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Abstrak : Orang tua tidak boleh menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak usia dini kepada 

lembaga PAUD. Orang tua harus ikut terlibat dalam kegiatan pendidikan anak di sekolah. 

Keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak di sekolah dapat mengurangi pengaruh negatif 

dari persoalan sosial dan kemajuan teknologi. Bentuk keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak, misalnya ikut serta dalam pelaksanaan kelas inspirasi. Orang tua dapat 

menjadi motivator, sehingga anak dapat termotivasi dalam belajar untuk meraih prestasi dan 

mewujudkan cita-citanya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada 

pengaruh program pelibatan keluarga dalam kelas inspirasi terhadap motivasi belajar anak 

usia dini di PAUD Ceria Dusun Muhajirin Desa Sesela Kecamatan Gunung Sari Kabupaten  

Lombok Barat Tahun Ajaran 2019/2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh program pelibatan keluarga dalam kelas inspirasi terhadap motivasi belajar anak 

usia dini di PAUD Ceria Dusun Muhajirin Desa Sesela Kecamatan Gunung Sari Kabupaten 

Lombok Barat Tahun Ajaran 2019/2020.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode angket dan metode observasi sebagai metode utama, serta metode dokumentasi 

sebagai metode pelengkap. Teknik analisis data yang digunakan adalah rumus Chi Square 

(X²). Dari hasil X² hitung dari data angket dan observasi masing-masing adalah 46,85 dan 

10,99. Berdasar nilai X² tabel dengan taraf signifikan 5% dk = 4 adalah 9,488. Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa nilai X² hitung dari data angket lebih besar dari nilai X² tabel (46,85 > 

9,488) yang berarti signifikan. Sedang nilai X² hitung dari data observasi lebih besar dari 

nilai X² tabel (10,99 > 9,488) yang berarti signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh program pelibatan keluarga dalam kelas inspirasi terhadap motivasi 

belajar anak usia dini di PAUD Ceria Dusun Muhajirin Desa Sesela Kecamatan Gunung Sari 

Kabupaten Lombok Barat Tahun Ajaran 2019/2020. 

Kata Kunci : Pelibatan Keluarga, Kelas Inspirasi, Motivasi Belajar 

PENDAHULUAN 

Pengertian keluarga menurut UU 

No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak adalah unit terkecil dalam 

masyarakat yang terdiri dari suami-istri 

atau suami-istri dan anaknya, atau ayah 

dan anaknya, atau ibu dan anaknya, atau 

keluarga sedarah dalam garis lurus ke atas, 

atau kebawah sampai dengan derajat 

ketiga. Keluarga adalah pendidikan yang 

pertama dan utama bagi anak, karena 

melalui orang tua anak dapat memperoleh 

pendidikan tersebut. Didikan orang tua 

memiliki pengaruh yang sangat besar 
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dalam pembentukan watak anak. 

Disamping itu, keluarga juga mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam 

mengembangkan pribadi anak. 

Keterlibatan keluarga dalam pendidikan 

anak di sekolah dapat mengurangi 

pengaruh negatif dari persoalan sosial dan 

kemajuan teknologi. Dengan adanya 

kerjasama antara orang tua dan lembaga 

PAUD dalam kegiatan pendidikan, dapat 

meningkatkan hasil belajar anak, terutama 

dalam hal pembentukan karakter dan 

prestasi belajar. Program kelas inspirasi ini 

dapat memberikan manfaat yang baik bagi 

orang tua, yaitu orang tua dapat 

mengetahui perkembangan anak, dapat 

menjalin hubungan baik dengan pihak 

sekolah, dapat berinteraksi dan bertukar 

pikiran, serta memberi pengalaman, 

pengetahuan dan wawasan yang luas. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Apakah ada pengaruh program 

pelibatan keluarga dalam kelas inspirasi 

terhadap motivasi belajar anak usia dini di 

PAUD Ceria Dusun Muhajirin Desa Sesela 

Kecamatan Gunung Sari Kabupaten 

Lombok Barat Tahun Ajaran 2019/2020. 

Sedang tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh program 

pelibatan keluarga dalam kelas inspirasi 

terhadap motivasi belajar anak usia dini di 

PAUD Ceria Dusun Muhajirin Desa Sesela 

Kecamatan Gunung Sari Kabupaten 

Lombok Barat Tahun Ajaran 2019/2020. 

Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini 

adalah untuk menambah koleksi buku 

perpustakaan tentang PLS, dan untuk 

menambah khasanah pendidikan 

khususnya tentang PAUD. Sedang manfaat 

praktis dari hasil penelitian ini adalah bagi 

kepala sekolah agar dapat terus memberi 

dorongan, mengingatkan dan 

menggerakkan seluruh tenaga pendidik 

dan orang tua/wali murid untuk selalu 

terlibat dalam setiap kegiatan sekolah, 

dalam rangka meningkatkan motivasi dan 

prestasi belajar anak usia dini serta 

melakukan evaluasi terhadap setiap 

program pelibatan keluarga yang telah 

dilaksanakan untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik. Bagi tenaga pendidik agar 

dapat meningkatkan kreatifitasnya dalam 

kegiatan belajar dan mengajar di sekolah. 

Bagi para orang tua/wali murid agar sadar 

dan peduli terhadap pendidikan anak. Dan 

bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil 

penelitian ini sebagai acuan dalam meneliti 

pada skala yang lebih luas terhadap aspek-

aspek yang belum terjangkau dalam 

penelitian ini. 

KAJIAN PUSTAKA 

Definisi keluarga menurut Soelaeman 

(dalam Syarbini, 2016 : 72) adalah 

keluarga sebagai suatu unit masyarakat 

kecil. Maksudnya, keluarga merupakan 

suatu kelompok orang sebagai suatu 

kesatuan atau unit yang terkumpul dan 

hidup bersama untuk waktu yang relatif 

berlangsung terus, karena terikat oleh 

pernikahan dan hubungan darah. 

Kehidupan berkeluarga tersebut 

mengandung fungsi untuk memenuhi dan 

menyalurkan kebutuhan emosional para 

anggotanya, dan memberikan kesempatan 

untuk menyosialisasikan para anggotanya, 

khususnya anak-anak. Keluarga sebagai 

suatu kelompok sosial tidak hidup 

menyendiri, tetapi berada di tengah atau 

setidak-tidaknya bertautan dengan suatu 

kehidupan sosial dan budayanya. Keluarga 

sebagai lembaga pendidikan menurut 

Soelaeman (dalam Syarbini, 2016 : 102) 

adalah keluarga merupakan suatu lembaga 

pendidikan di luar sekolah. Pendidikan 

yang diselenggarakan dalam keluarga 

dapat digolongkan ke dalam jenis 

pendidikan yang lebih bersifat informal. 

Hal ini tidak berarti bahwa kedudukan 

keluarga sebagai lembaga pendidikan itu 

kurang penting. Sebaliknya, keluarga 

dianggap sebagai lembaga pendidikan 

yang pertama dan utama bagi anak, baik 

ditinjau dari segi urutan waktu maupun 

dari segi intensitas dan tanggung jawab 

pendidikan yang berlangsung dalam 

keluarga. 
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Pendidikan anak tidak sepenuhnya 

diserahkan kepada lembaga pendidikan, 

melainkan orang tua harus ikut terlibat 

dalam kegiatan belajar anak di sekolah. 

Karenanya, diperlukan kegiatan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan keluarga, agar mereka dapat 

memberikan dukungan kepada anak secara 

lebih optimal. Pelibatan orang tua di 

satuan PAUD adalah upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak usia dini yang 

dilaksanakan oleh keluarga dengan 

memanfaatkan sumber-sumber yang 

tersedia di lingkungan keluarga 

(Kemendikbud, 2018 : 2). Tujuan 

pelibatan keluarga pada penyelenggaraan 

pendidikan di satuan PAUD adalah 

meningkatkan kepedulian dan tanggung 

jawab bersama antara satuan pendidikan, 

keluarga dan masyarakat terhadap 

penyelenggaraan pendidikan, mendorong 

penguatan pendidikan karakter anak, 

meningkatkan kepedulian keluarga 

terhadap pendidikan anak, membangun 

sinergisitas antara satuan pendidikan, 

keluarga dan masyarakat, serta 

mewujudkan lingkungan satuan 

pendidikan yang aman, nyaman dan 

menyenangkan (Juknis Kemendikbud, 

2017 : 4). Pelibatan keluarga pada 

penyelenggaraan pendidikan memiliki 

prinsip persamaan hak, semangat 

kebersamaan yang berasaskan gotong 

royong, saling asah, asih, asuh, serta 

mempertimbangkan kebutuhan dan 

aspirasi anak/peserta didik (Kemendikbud, 

2017 : 4-5). Bentuk kegiatan pelibatan 

keluarga di satuan PAUD, misalnya 

mengikuti kelas inspirasi. Kelas inspirasi 

adalah kegiatan yang diselenggarakan 

untuk memberi wawasan, motivasi, 

inspirasi, dan melatih empati bagi anak. 

Kelas inspirasi merupakan sarana bagi 

orang tua/wali/masyarakat untuk hadir 

memberikan inspirasi atau motivasi kepada 

anak. Tujuannya adalah untuk memberi 

gambaran ke anak bahwa, untuk mencapai 

cita-cita diperlukan kerja keras, kemauan 

belajar, pengorbanan, kerjasama dengan 

orang lain, dan untuk memotivasi dan 

menginspirasi peserta didik agar 

termotivasi untuk berprestasi setinggi-

tingginya (Kemendikbud, 2018 : 27). 

Menurut Mc.Donald pengertian 

motivasi adalah perubahan energi dalam 

diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya felling dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan. 

Perubahan energi dalam diri seseorang 

berbentuk suatu aktivitas nyata berupa 

kegiatan fisik, sebab seseorang memiliki 

tujuan tertentu dari setiap aktivitasnya. 

Oleh karena itu, seseorang memiliki 

motivasi yang kuat untuk mencapainya 

dengan segala upaya yang dapat dilakukan 

untuk mencapainya. Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah dorongan yang timbul dari 

dalam (intrinsik) dan dari luar diri 

seseorang (ekstrinsik) untuk melakukan 

sesuatu, guna mencapai tujuan tertentu 

(Djamarah, 2012: 24). Dalam belajar 

sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil 

belajar akan lebih baik, bila adanya 

motivasi. Makin tepat motivasi yang 

diberikan, akan makin berhasil pula 

pelajaran yang ditempuh. Jadi, motivasi 

akan selalu menentukan intensitas usaha 

belajar bagi para siswa. Dalam usaha 

untuk membangkitkan gairah belajar, ada 

beberapa cara yang dapat dikerjakan oleh 

guru. Misalnya, membangkitkan dorongan 

pada siswa untuk belajar, menjelaskan 

secara konkret pada siswa tentang apa 

yang dilakukan pada akhir pembelajaran, 

memberi ganjaran terhadap prestasi siswa, 

membentuk kebiasaan belajar yang baik, 

membantu kesulitan belajar siswa, dan 

menggunakan metode mengajar yang 

bervariasi (Djamarah, 2012 : 38). 

METODE PENELITIAN 

Rancangan dalam suatu penelitian 

sangat ditentukan oleh jenis kegiatan 

penelitian yang dilakukan oleh seorang 

peneliti. Bila dalam penelitian, objek yang 

diteliti sengaja dirancang atau 

dimuat/dimanipulasi terlebih dahulu baru 
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dilakukan percobaan di lapangan atau di 

rumah kaca, maka jenis penelitian ini 

disebut eksperimen. Sebaliknya, jika objek 

yang diteliti sudah ada secara wajar di 

lapangan, di kelas atau di tempat tertentu 

sebagai lokasi penelitian, maka jenis 

penelitiannya adalah deskriptif (Pedoman 

Penulisan Karya Ilmiah IKIP Mataram, 

2011 : 14). Dalam rancangan penelitian 

ini, peneliti dapat membandingkan objek 

penelitian sebelum dan sesudah mendapat 

perlakuan, dan hasilnya akan lebih akurat. 

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas : obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian di tarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2013 : 117). 

Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi di 

PAUD Ceria Dusun Muhajirin Desa Sesela 

Kecamatan Gunung Sari Kabupaten 

Lombok Barat yang berjumlah 30 orang. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 

2013 : 118). Penelitian ini tidak 

menggunakan sampel karena, jumlah 

populasinya kurang dari 100 orang. 

Sehingga, penelitian ini merupakan 

penelitian populasi. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner dan 

observasi sebagai metode utama, serta 

dokumentasi sebagai metode pelengkap. 

Metode penentuan subjek penelitian 

menggunakan studi populasi, karena 

jumlah populasi kurang dari 100 orang. 

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa-siswi PAUD Ceria 

Dusun Muhajirin Desa Sesela Kecamatan 

Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat 

yang berjumlah 30 orang. Metode analisis 

data menggunakan rumus Chi Kuadrat. 

Karena pada prinsipnya meneliti 

adalah melakukan pengukuran, maka harus 

ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam 

penelitian biasanya dinamakan instrumen 

penelitian. Jadi instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan 

mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang diamati (Sugiyono, 2013 : 148). 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket dan observasi 

sebagai instrumen utama, sedangkan 

dokumentasi sebagai instrumen pelengkap. 

Angket ditujukan kepada para orang tua, 

untuk dapat menggali informasi mengenai 

peserta didik yang berperan sebagai subjek 

dalam penelitian ini. 

Sedang untuk melakukan observasi 

terhadap seluruh peserta didik dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

lembar pengamatan. Lembar pengamatan 

dibuat untuk mengamati setiap kegiatan 

atau sikap dari peserta didik selama 

penelitian. Serta mengumpulkan seluruh 

dokumentasi sebagai bukti dalam 

melakukan kegiatan penelitian tersebut. 

Selanjutnya, peneliti perlu untuk 

menyusun sebuah rancangan penyusunan 

instrumen atau biasa disebut kisi-kisi. 

Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang 

menunjukkan hubungan antara hal-hal 

yang disebutkan dalam kolom. Prosedur 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

membagikan angket kepada responden 

sebanyak 20 pernyataan. Peneliti juga 

mengisi lembar pengamatan masing-

masing siswa. Lalu data dari angket dan 

lembar pengamatan tersebut akan 

dianalisis lebih lanjut, guna menjawab 

pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini ada beberapa cara, agar data 

yang diperoleh merupakan data yang benar 

atau valid, dan merupakan gambaran yang 

sebenarnya dari program pelibatan 

keluarga dalam kelas inspirasi terhadap 



Jurnal Transformasi 

Volume 6 Nomor 1 Edisi Maret 2020 

PLS FIP IKIP Mataram 

34 
 

motivasi belajar anak usia dini di PAUD 

Ceria Dusun Muhajirin Desa Sesela 

Kecamatan Gunung Sari Kabupaten 

Lombok Barat. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah : 

Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang efisien bila 

peneliti tahu dengan pasti variabel yang 

akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden (Sugiyono, 

2013 : 199). Alasan digunakan angket 

sebagai metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh 

dari responden merupakan fakta-fakta 

yang dialami langsung oleh responden dan 

diungkapkan kembali melalui sejumlah 

pernyataan dalam angket. 

Hadi (dalam Sugiyono, 2013 : 203) 

mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari pelbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua di 

antara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan. 

Observasi yang berarti pengamatan 

bertujuan untuk mendapatkan data tentang 

suatu masalah, sehingga diperoleh 

pemahaman atau sebagai alat bukti 

terhadap informasi/keterangan yang 

diperoleh sebelumnya. Pengamatan 

dilakukan sejak awal penelitian dengan 

mengamati keadaan di dalam maupun di 

luar lingkungan. Dalam penelitian 

observasi dilakukan untuk mengumpulkan 

data mengenai pengaruh program pelibatan 

keluarga dalam kelas inspirasi terhadap 

motivasi belajar anak usia dini di PAUD 

Ceria Dusun Muhajirin Desa Sesela 

Kecamatan Gunung Sari Kabupaten 

Lombok Barat. 

Dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2015 : 239). Sehubungan 

dengan penelitian ini, peneliti 

menggunakan dokumentasi sebagai 

metode pelengkap dalam pengumpulan 

data untuk menyerap informasi yang 

dibutuhkan berkaitan dengan pengaruh 

program pelibatan keluarga dalam kelas 

inspirasi terhadap motivasi belajar anak 

usia dini di PAUD Ceria Dusun Muhajirin 

Desa Sesela Kecamatan Gunung Sari 

Kabupaten Lombok Barat. 

Terkait dengan penelitian ini, maka 

metode analisis data yang digunakan 

adalah rumus Chi Square atau Chi 

Kuadrat. Chi Kuadrat (ᵡ
2
) satu sampel 

adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis bila dalam 

populasi terdiri atas dua atau lebih kelas, 

dimana data berbentuk nominal dan 

sampelnya besar. Rumus dasar Chi 

Kuadrat adalah, sebagai berikut : 

 

h

ho
k

i f

ff
X

2

1

2 



 

Keterangan : 

ᵡ
2
= Chi Kuadrat 

fo= Frekuensi yang diobservasi 

fh= Frekuensi yang diharapkan 

Untuk dapat membuat keputusan 

tentang hipotesis yang diajukan diterima 

atau ditolak, maka harga Chi Kuadrat 

tersebut perlu dibandingkan dengan Chi 

Kuadrat tabel dengan dk dan taraf 

kesalahan tertentu. Dalam hal ini berlaku 

ketentuan bila Chi Kuadrat hitung lebih 

kecil dari tabel, maka Ho diterima, dan 

apabila lebih besar atau sama dengan ( ≥) 

harga tabel maka Ho ditolak (Sugiyono, 

2017 : 107-109). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel kerja untuk mengolah data yang 

telah dikumpulkan dengan metode angket 

dan observasi guna menguji hipotesis nihil 

tentang pengaruh program pelibatan 

keluarga dalam kelas inspirasi terhadap 

motivasi belajar anak usia dini di PAUD 

Ceria Dusun Muhajirin Desa Sesela 
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Kecamatan Gunung Sari Kabupaten 

Lombok Barat Tahun Ajaran 2019/2020. 

Berdasarkan data hasil rekapitulasi angket 

dan observasi, maka tabel kerja 

perhitungan nilai dari Chi Square (X
2
) 

dapat dilihat, sebagai berikut : 

Tabel kerja untuk menghitung Chi Square dari nilai angket 

 

 

 

 

 

Tabel kerja untuk menghitung Chi Square dari nilai observasi 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai X
2
 hitung dari masing-masing 

data angket dan observasi adalah 46,85 

dan 10,99. Nilai keduanya lebih besar dari 

x
2 

tabel yaitu 9,488. Jadi kesimpulannya 

adalah Ada Pengaruh Program Pelibatan 

Keluarga Dalam Kelas Inspirasi Terhadap 

Motivasi Belajar Anak Usia Dini di PAUD 

Ceria Dusun Muhajirin Desa Sesela 

Kecamatan Gunung Sari Kabupaten 

Lombok Barat Tahun Ajaran 2019/2020. 

Pendidikan adalah tanggung jawab 

bersama, dimana anak membutuhkan 

lingkungan pendidikan yang 

menyenangkan untuk dapat menyerap ilmu 

yang diberikan oleh guru di sekolah. 

Orang tua diharapkan untuk dapat terlibat 

dalam setiap kegiatan belajar mengajar 

anak di sekolah, karena pelibatan keluarga 

memiliki prinsip bahwa, semangat 

kebersamaan dapat memupuk rasa gotong 

royong dalam anak, serta dengan 

persamaan hak yang dimiliki oleh seluruh 

peserta didik dapat membangun hubungan 

yang harmonis dalam menjalankan 

pendidikan anak. Dalam kelas inspirasi, 

orang tua dapat dijadikan inspirasi bagi 

anak dalam belajar. Di sekolah guru juga 

dapat memberikan dorongan atau motivasi 

kepada anak, dengan cara memberi contoh 

dalam melakukan kebiasaan baik. Metode 

mengajar yang bervariasi dapat juga 

memotivasi kegiatan belajar anak, karena 

motivasi dalam diri anak perlu didukung 

juga dengan motivasi dari orang-orang 

disekitarnya. Untuk menghindari 

terjadinya ketidakmampuan anak dalam 

menyelesaikan tugas secara mandiri dan 

tidak tepat waktu. 

Dari teori-teori yang telah diajukan 

dalam pembahasan terdahulu yang 

dibandingkan dengan hasil analisis data 

yang diperoleh melalui penelitian dengan 

menggunakan rumus Chi Kuadrat ternyata 

hipotesis nol (Ho) yang berbunyi : Tidak 

ada pengaruh program pelibatan keluarga 

dalam kelas inspirasi terhadap motivasi 

belajar anak usia dini di PAUD Ceria 

Dusun Muhajirin Desa Sesela Kecamatan 

Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat 

Tahun Ajaran 2019/2020 ditolak. Dan 

hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi : 

Ada pengaruh program pelibatan keluarga 

dalam kelas inspirasi terhadap motivasi 

belajar anak usia dini di PAUD Ceria 

Dusun Muhajirin Desa Sesela Kecamatan 

Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat 

Tahun Ajaran 2019/2020 diterima.     

SIMPULAN 

Dari hasil analisis data bahwa Chi 

Kuadrat hitung yang diperoleh dari hasil 

angket adalah sebesar 46,85, sedangkan 

nilai Chi Kuadrat tabel dengan taraf 

signifikan 5% dk = 4 adalah 9,488 

kenyataan ini menunjukkan bahwa nilai 

Chi Kuadrat yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah lebih besar dari pada 

nilai Chi Kuadrat tabel (46,85> 9,488) 

berarti signifikan. Kemudian dari hasil 

analisis data Chi kuadrat hitung yang 

diperoleh dari hasil observasi adalah 

sebesar 10,99, sedangkan nilai Chi 

 Sikap fo fh fo – fh (fo – fh )² (fo – fh )² 

——— 

fh 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Sangat Setuju 175 190 -15 225 1,18 

Setuju 363 358 5 25 0,07 

Ragu-Ragu 37 42 -5 25 0,60 

Tidak Setuju 7 1 6 36 36 

Sangat Tidak Setuju 18 9 9 81 9 

Jumlah 600 600 0 392 46,85 

 Sikap fo fh fo – fh (fo – fh )² (fo – fh )² 

——— 

fh 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Sangat Setuju 175 190 -15 225 1,18 

Setuju 363 358 5 25 0,07 

Ragu-Ragu 37 42 -5 25 0,60 

Tidak Setuju 7 1 6 36 36 

Sangat Tidak Setuju 18 9 9 81 9 

Jumlah 600 600 0 392 46,85 
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Kuadrat tabel dengan taraf signifikan 5% 

dk = 4 adalah 9,488 kenyataan ini 

menunjukkan bahwa nilai Chi Kuadrat 

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

lebih besar dari pada nilai Chi Kuadrat 

tabel (10,99 > 9,488) berarti signifikan. 

Maka kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

keduanya adalah : ada pengaruh program 

pelibatan keluarga dalam kelas inspirasi 

terhadap motivasi belajar anak usia dini di 

PAUD Ceria Dusun Muhajirin Desa Sesela 

Kecamatan Gunung Sari Kabupaten 

Lombok Barat Tahun Ajaran 2019/2020.     

Dari kesimpulan hasil penelitian di 

atas peneliti mengajukan beberapa saran, 

yaitu : 

1. Bagi Kepala Sekolah agar dapat terus 

memberikan dorongan, mengingatkan 

dan menggerakkan seluruh tenaga 

pendidik dan juga para orang tua/wali 

murid untuk selalu terlibat dalam setiap 

kegiatan yang diadakan sekolah, dalam 

rangka meningkatkan motivasi dan 

prestasi belajar anak usia dini. Dan 

selalu melakukan evaluasi terhadap 

setiap program pelibatan keluarga yang 

telah dilaksanakan pihak sekolah, untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 

2. Bagi tenaga pendidik agar dapat 

meningkatkan kreatifitasnya dalam 

kegiatan belajar dan mengajar di 

sekolah. Misalnya : menciptakan media 

belajar mengajar sendiri dan 

menggunakan metode mengajar yang 

bervariasi, agar para peserta didik tidak 

merasa bosan dalam belajar.  

3. Bagi para orang tua/wali murid agar 

sadar dan peduli terhadap pendidikan 

anak. Orang tua hendaknya selalu 

menyempatkan diri untuk menghadiri 

dan ikut serta dalam melaksanakan 

setiap program pelibatan keluarga di 

sekolah, guna memberi semangat atau 

motivasi belajar anak usia dini, 

sehingga dapat meraih prestasi belajar 

yang baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

hasil penelitian ini sebagai acuan dalam 

meneliti pada skala yang lebih luas 

terhadap aspek-aspek yang belum 

terjangkau dalam penelitian ini. 
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